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Abstract: This research was wied to gee the Constraining Belief image of mate selection
in male-female adolascents. It meluding the seventh dimension mate selection constraining
belief, that are One and Onby, Love 15 Enourh, [dealization, Complete Assurance, opposite
Complement, and Cohabitation, The participants in this research are adolescents aged 23-
34 years old, about 118 persons, 65 male and 53 female. Mate selection constraining beliet
is measured by using a tool, ARMSS (Aliudes abouwl Fomance and Mate Selection Scale)
which is developed by Cobb, Larson, and Watson (2003) based on the theory of mate selection
conztraining belief by Larson {1992). The result of this research showed that there were not any

significant differences between man and woman.
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PENDAHULUAN

Pada usia dewasa muda, hubungan deksi
yang harus dijalin oleh individu berupa pemilihan
pasangan menjadi salah sam tugas perkembangan
yang harus dipenuhi (Erikson dalam Papalia, (ld,
& Feldman 2007). Tugas perkembangan adalah
tantangan-tantangan tertentu vang harus dihadapi
individu apar dapat beradaptasi dengan baik
pada setiap tahapan hidopnya. Jika individu tidak
melakukan pemilihan pasangan, maka mereka akan
berisiko mengalami isolasi. Isolasi im diartikan
schagal bentuk di mana individu memisahkan
dirinya denganorang lain kzrena ada salahsatu tugas
perkembangan vang tidak terselesaikan, Secara
spesifik, isolasi menjelaskan ketidakrnampuan
individu unmk membangun hubungan  dekat
yang melibatkan komitmen atau mengarah kepada
pernikahan. Isolasi bisa tegadi dalam berbagai
bentuk tingkah laku manusia seperti mengabaikan,
menolak, atan tidak berusaha memecahkan masalah
yang dialami. Pada akhirmya, isolasi ini akan
mengakibatkan perkembengan kepribadian yang
tidak schat. Perkembangan kepribadian vang tidak
schat merupakan tanda bahwa individu tidak dapat
beradaptasi dengan baik dalam tahapan hidupnya.

Sementara, perkembangan kepribadian yang sehat
pada usia dewasa muda salah satunya ditandai
dengan menjalin hubungan vang dekat dengan
pasangannya. Oleh karena itu, untuk menghindari
perkembangan  kepribadian vang tidak sehat
tersebut, pemiliban pasangan merupakan hal yang
perlu dilakukan pada usia dewasa muda (Erkson
dalam Papalia dkk, 2007; Feist & Feist, 2006;
Santrock, 2006)

Pemilihan pasangan memupakan proses di
mana individu mencar seseorang untuk dilibatkan
dalam sebuah bubungan vang mecngerah pada
pemikzhan (Blakinship, 2008). Hubungan yang
mengarah ke pernikahan bisa didasari oleh
hubungan vang dekat dengan lawan jenis (Erikson
dalam Papalia dkk, 2007). Hubungan dekat dengan
lawan jenis seringkali dibubungkan dengan enam
hal benkut, yaitu: saling mengetabui pribadi
satu sama lain, saling memperhatikan, saling
bergantung, saling memberikan manfaat satu
sama lain, melibatkan kepercayaan dan komitmen
i Miller, 2009).

Dalam memilih pasangan, individu memilih
berdasarkan pada kriteria yang ia inginkan. Sepert
sebuah barapanmengenal pasangan yang iainginkan
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jika individu menjalin hubungan romantis. Harapan
yang kemudian menjadi keyakinan dalam mencari
pasangan ini terbukii ketika individu membentuk
kriteria tertentu agar mendapatkan pasangan vang
diinginkannya {(Larson, 1992). Jika keinginan
tersebut bisa disespaikan dengan kenvataan yang
ada, maka individu bisa mendapatkan pasangan
yang tepat. Misalnya individe merasa bahwa ia
akan mendapatkan pasangan sustu saat nanti jiks
sckarang ia mau berusaha mencari pasangan. la
yakin jika saat ini ia bernsaha mencan pasangan,
takdir pasangan tersebut akan datang padanya.
Keyakinan ini akan mempengaruhi tingkah laku
individu. Dengan memegang kevakinan tersebut,
individu akan berusaha mencari pasangan dengan
cara berieman dan mengenali banyvak orang
yvang berawanan jenis, berusaha membentuk
kepribadian vang baik agar disukal orang, atau
melakukan hal-hal yang mungkin bisa membuat
dirinya mendapatkan pasangan. Pada akhimya,
kemungkinan ia mendapatkan  pasangan  bisa
terjadi. Contoh keyakinan dalam memilih
pasangan terscbut merupakan bentuk fecilitative
belief di mana keyakinan vang dimiliki mdividu
akan mempengarehi tingkah laku individo vang
mengarshkannya unmuk mendapatkan pasangan
(Cobb, Larson, & Watson, 2003).

Lain halnva jka keyakinan tersebut tidak
biza discsuaikan dengan kenyataan yang ada.
Contohnya, individu mevakini bahwa pasangannya
manti adalgh takdir vang hames ditumggu bukan
dican. Pengaruh keyakinan ini terhadap tingkah
laku individu adalah ia hanya akan menunggu
perwujndan takdir tersebut tanpa ia harus berusaha.
Apabila individu terlaluy meyakini hal tersebut,
maka ia akan kesulitan mendapatkan pasangan
vang topat. Keyakinan yvang berlchihan mengenai
proses pemilihan pasanpan yang berdampak pada
sulitnya individu mendapatkan pasanpan adalah
constratning beliel dalam pemilihan pasangan
(Cobb, dkk., 2003).

Terdapat perbedaan  constraining  belief
mengenai  pemilihan  pasangan  yang  dimiliki
oleh pria dan wanita. Perbedaan ini dischabkan
oleh perbedaan kemngman pada pria dan wanita
dalam memilih pasangan. Penelitian Cobb dkl.
{2003) mengemukakan babwa wanita mempunyai
constraining  belief sebagai berikut: a) hanya
ada satu orang yang tepat bagl individu untuk
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dimikahi, b) individu baru bisa memutuskan untuk
menikah sampai individu yakin bahwa pasangan
dan pernikahannya nanti memenuhi  selurub
kriteria vang diinginkannya, ¢} individu menunda
permikahannya sampai ia merasa dirinya dan
hubungan pernikahannya pasti tegjamin sukses.
Pada penelitian lain, disebutkan pula bahwa pria
cenderung mengidealisasikan bahwa cinta saja
sudah cukup untuk menikah (Sprecher & Metts,
1999).

Selain  perbedaan  constraiming  belief
pada pria dan wanita, terdapat pula perbedaan
consiraining belicf di negara Barat dan di negara
Timur. Perbedaan consiraining belief pada pria
dan wanita ini berdasarkan pada perbedaan
pola pemilihan  pasangan di  masing-masing
tempal. Van Epp, Futris, Van Epp, dan Campbell
(200%) mengatakan bahwa pemilihan pasanpan
di Barat bersifat individual. Oleh karena itu,
individu dewasa muda dibiarkan memilih sendini
pasanganiya tanpa diberikan arahan oleh orang tua
atau keluarga, Hal ini berbeda dengan permilihan
pasangan di Indonesia yang memiliki campuor
tangan keluarga terutama orang tua (Sarwono,
dalam Roopaarine & Gielen, 2005).

Meskipun pada masa sekarang ini individu
dibebaskan untuk memilih pasangannya, namun
orang tua tctap akan menilai kembali apakah
calon pasangan anaknya sudah tepat bagi mereka
{Heaton, Cammack, & Young, 2001 ). Berdasarkan
saran yang datang dari orang tua dslam memilih
pasangan, individu membentuk kriteria pasangan
yang ideal baginya. Hal imi membual peneliti
berasumsi, bahwa secara tidak langsung orang
twa menjadi salah satu faktor yang berperan
pada pembenmkan constraimimg beligf pemilihan
pasangan.

Fakta lain di Indonesia adalah, pada tahun
200, terdapat peningkatan usia lajang schanyak
179 % dari populasi di Indonesia dan terdapat
23,7% vang berstatus lajang dan populasi di kota-
kota besar di Indonesia (Jones, 2007). Selain itw,
terdapat peningkatan proporsi wanita lajang pada
usia 24-34 tahun di Indonesia dari angka 2.2 pada
tahun 1970 ke 6,9 pada tahun 2000 (Jones, 2007).
Terdapat kemunduran vsia pernikahan dari tahun
1992-2000 di mana peningkatannya dan wsia 22
ke 23,2 tahun pada wanita dan 25.8 ke 26,9 fabun

pada pria (hip://www datastatistikindonesia, com!
conponent/oplion, comiabel/task Memmd, | 68/),
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Seperti  yang  diketabui, jika  individu
memiliki constraining belief pemilihan pasangan
yahg terlalu tinggi, maka salsh sa dampaknya
adalah waktu pernikahan individu bisa mundur
(Cobb dkk, 2003). Dengan adanya fakta bahwa
terdapat  kemunduran  wsia  pernikaban  dan
meningkatnya jumlah usia lajang & Indonesia,
peneliti berasumsi bahwa terdapal constraining
belief pemilihan pasangan pada individu lajang di
Indonesia, Oleh karena ite, peneliti tertarik untuk
melihat gambaran constraining beliel pemilihan
pasangan. Herdasarkan perbedaan mundurmya
usia pernikahan pada pria dan wanita, peneliti
berasumsi bahwa mungkin saja terdapat perbedaan
constraining belief pemilihan pasangan pada pria
dan wanita. Schingga, secara khusuz peneliti
ingin melihat bagaimana perbedaan constrafning
belief pemilihan pasangan pada pria dan wanira di
Indonesia.

Constraining Befief Pemilihan Pasangan
Constraining  befief pemilihan  pasangan
didcfinisikan schagai scjumlah kcyakinan yang
dimiliki individu mengenai pasangan hidup ideal
vang terlalu kuat sehingpa menghambat individu
dalam mendapatkan pasangan sesuni  dengan
tujuan spesifik yanmg diingnkan ketika bemiat
untuk menikah (Cobb, dik.; 2003). Constraining
belief pemilihan pasangan terdiri dari tujub dimens
constraining belief (Cobb dkk., 2003; Larson,
1992), yang dapat dijelaskan sebagai berikut,
1)} One and Only
Individu yang memiliki keyakinan ini
berangeapan bahwa ig hanya bisa menikah
denpan satu orang yang ia vakini akan
menjadi  pasangannya (Cobb dkk; 2003,
Larson, 1992), la yakin bahwa suatu saat
nanti orang ini akan datang padanya dan akan
mengajaknya menikah karena ia menganggap
orang ini merupakan belahan pwanva atau
memang ditakdirkan sebagai pasangannya
Akibatnya, individu hanya menunggu orang
tersebut datang padanya dan mengajaknya
menikah, Kemudian, akibat lainnya adalah
individu menjadi pasif dalam mencari
pasangan. Individu fidak berusaha menjalin
hubungan dengan orang lain yang mungkin
bisa dijadikan pasangannya.
Kevakinan (Pelief) ini menghambal
individu mendapatkan pasangan  hidup

FEBRIANI, MASHOEDI, WISNUWARDANI 55

1)

3

(Cobb dkk., 2003%; Larson, 1992), Pertama,
jika individu terus menunggu orang vang
ia anggap scbagai jodohnya datang, tanpa
mengetahui kapan jodohnys tersebut datang,
maka individu tidak akan menikah, Kedus,
jika individu mengabaikan kescmpatan
untuk menjalin hubungan dengan orang lain,
maka individu akan kegulitan mendapatkan
pasangan hidup. Terakhir, waktu di mana
seharusnya individu menikah akan terus
mundur atau mungkin individo bisa Ldak
menikah karena terus menunggu orang yang
ia anggap sebagai jodobnya datang padanya.
Love is Enough

Individu yang memiliki beifef ini vakin
bahwa cinta merupakan satu syvamat yang
cukup untuk menikahi pasangamnya (Larson,
1992). Kenyataannya, scbelim ndividu
berniat menikah, ada faktor lain selain cinta
yang hams dipertimbangkan seperti misalnya
latar belakang pendidikan, penyesusian diri
satu sama lain, kesamaan akan nilai, dan
peran dalarm rimah tangga ( DeCGenova, J008).
Faktor-Faktor tersebut dijadikan perfimbangan
sghelum menikah agar pernikahan bisa teres
berahan.

Dengan memiliki belisf Love is Enough,
individu bisa kesulitan dalam mendapatkan
pasangan yvang tepat {Cobb dkk. 2003, Larson,
1992, Jika tidak memperfimbangkan dengan
matang faktor-fakior selain cinta sebelum
menikah, maka individu berisiko menpalami
perceraian. Cinta bisa dijadikan syarat untuk
menikah, namun bukan sebagai syarat tunggal
(Larson, 1992).

Cohabitation

Cohabitation merupakan  status  bag
pasangan vang belum menikah dan tinggal
bersama dalam satu rumaeh yang melibatkan
hubungan scksual satu sama lain (Papalia
dkk., 2007). Individu vang memihiki belief imi
yekin bahwa cohabitaion bisa meningkatkan
kesuksesan dalam  permkahan  nantinya.
Cokabiration  berpotensi  menimbulkan
masalah pada pasangan jika kesuksesan
pernikahan mercka setelahnya tidak terbukt,

Fakia vang terjadi di Indomesia adalah
terjadi peningkatan dalam hubungan seks
pranikah dan hidup bersama atau cohabitation
(Sarwono, 2002). Berlawanan dengan
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fakta tersebut, Cohabitation i Indonesia
masih merupakan hol yvang dianggap salah
oleh masyarskat (Bennet, 2005). Mercka
memandang cohabitation  schagai  bentuk
pelanggaran terhadap nilai  keperawanan
wanita yang seharusnya dijaga sampai setelah
pernikahan. Jika wanita tinggal bersama
dengan pria yang bukan keluarganya dan
tenpa adanya status pemikahan, maka
keperawanannya akan diragokan  olch
masyarakat (Bennet, 2005). Kontradiksi
ini membuat peneliti merasa perlu melihat
gambaran consiraining belicf pada dimensi
Cohabitation.

Complete Assurance

Belief ini mengulur dua hal, yaitu perfect
self dan perfect relationship. Kedua belief ini
menghambat individa yang ingin menikah.
Perfect selfl menunjukkan bahwa individo
baru mau menikah dengan pasangannya jika
12 merasa dirmya sudah sempurna sehagal
pasangan dan siap untuk menikah (Cobb
dik., 2003; Larson, 1992). Akibatnya,
individu melakukan terlalu banyak persiapan
agar bisa menjadi calon pasangan yang
sempurna  (Larson, 1992), Jika individu
terus merasa tidak sempurna dan tidak siap
menikah, hubungannya dengan pasangan hisa
berlangsung lama dan memaliki kemungkinan
putus.

Sementars  perfect self menunjukkan
bashwa individu imgin dinnya scmpuma
sebagai pasangan scbelum  ja  menikah,
perfect relationship menunjukkan bagaimana
individu ingin kualitas hubungannya seswai
dengan yang diinginkannya (Cobb dkk.,
2003; Larson, 1992), Individu vang memiliki
kevakinan ini menginginkan hubungan
pernikahan yang sukses, Oleh karena ity ia
berusaha membust hubungannya memihki
kualitas sempurna seperti yang diinginkannya.
Padahal, pernikahan tidak bisa dibuktikan
keberhasilannya sebelum individu menjalani

sendii  hubungan pernikahan  terscbut
(Larson, 1992},
ldealization

[ndividu  dengan  keyakinan  ini

menganggap bahwa 12 baru man memkah
jika kriterignya menpenai pasangan telsh
terpenuthi (Cobb dkk., 2003; Larson, 1992).
Akibat dari keyakman ini adalah individu

6
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gelalu merasa tidak puas dengan pasangannya.
Individu merasa calon pasangannya tidak
memenuhi kriteria yang ia tentukan,
Keyakinan ini  bersifat  menghambat
individu mendapatkan  pasangan  untuk
menikah. Jika individu terus merasa tidak puas
akan pasangannya dan tidak mao memutuskan
untuk menikah, maka wakn individu untuk
menikah akan terus pundur atan individu
tdak pemah jadi menikah, Kenyataannya,
pemikahan dilakukan dengan menyesuaikan
kepribadian satu sama lain, bukan dengan
melihat apakah salah sat dari pasangan sudah
sempumna atau belum (Coleman, dalam Larson,
19492).
Opposite Complement

Individu vang memilila belief” ini
beranggapan bahwa jika ia menikah dengan
pasangan yang memiliki karakter pribadi yang
berlawanan dengannya, maka ia akan bisa
saling melengkapi satu sama lain {Cobb dkk.,
2003; Larson, 1992), Misalnva, pria yang
pendiam menikah dengan wanita yang ceria
Jika individe memiliki belief  ini, maka ia
akan cenderung mencari calon pasangan yang
berlawanan kepribadian denganmya.

Belief i dianggap menghambal proses
mendapatkan pasangan yang tepat bagi mdividu.
Keyakinan ini memang didubung oleh ide yang
dicetuskan Winch (delam DeGenova, 200E)
bahwa mendapatkan pasangan yang berlawanan
kepribadiannya akan bisa saling melenghkapi
dalam menjaland hubungan romantis. Lde ini
dipatahksn oleh Murdiein (dalam DeCenova,
2008) yang omenyatakan bahwa pada
kenyatannya kemiripan  kepribadian  lehih
membuat sebuzh hubungan romantis berjalan
dengan baik dibandingkan hubungan di mana
masing-masing individu memiliki kepnbadian
berfawanan. Perbedaan  kepribadian  dapat
menimbulkan koofilk dan  ketidakpuasan
terhadap pasangan. Sehingga, jika individu
menikah dengan orang  yang  berlawanan
kepribadianmya akan menghambat  dirinya
mendapatkan pasangan yang benar-benar tepat
baginya.

Euase and Effort

Individa yang memilika belief ini
menganggap bahwa, tanpa ia harus berusaha,
ia pasti akan mendapatkan pasangan {Cobb
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dkk., 2003; Larson, 1992). Bag individu
dengan keyakinan ini, mendapaikan pasangan
merupakan takdir atau sesuatu yang pasti
terjadi padanya. Keyakinan individa yang
menganggap  babwa memilih  pasangan
adalah takdir mengakibatkan m  merasa
tidak perlu berussha mencari pasangan atag
berugaha menjalin hubungan dekst dengan
orang lain. Individa merasa hanva harus
MENUNEEU Pasangannya yang @ anggap
sehagai takdir datang padanya. Individu
yang memiliki kevakinan ini akan sulit
mendapatian pasangan. Jika ia tidak berusaha
mencari pasangan, ia tidak akan mendapathan
pasangan (Cobb dkk.,2003)

Terdapat sejumlsh penelitian sebelumnya
yang memiliki konsep-konsep yang mirip
dengan  comsiraining  beligf’  pemilihan
pasangan. Sprecher dan  Metts  (1999)
mengembangkan alzi ukur Romantic Belief
Scale yang memiliki beberapa konsepaoya
mirip dengan constrafning belief pemiliban
pasangan. Konsep yang mirip tersebut adalsh
Lerve Finds a Way (cinta biss mengatasi segala
permasalahan vang ada dalam hubungan) vang
mirip dengan Love is Enough, Idealization
(Perfect Partner and Relationship) yang
mirip dengan Complere Assurance, dan One
arnd Omly yang mirip dengan comstraining
belief pernilihan pasangan Ome and Only.
Hal yang membedakan constraining belief
pemiliban pasangan dengan beligf lainnya
seperti romantic belfefs adalah keyakinan
ini terfokus pads proses pemiliban pasangan
vang mengarah pada permikahan (Cobb dkk.,
2003), Keyakinan ini terfokus pada spa yang
individu inginkan ketika 12 mendapatkan
pasangan untuk menikab, bukan terfokus
pada keyakinan ketika menjalin hubungan
romantis atau hubungan pernikahan.

Pemilihan Pasangan pada Dewasa Muda
Definisi pemilihan pasangan itu  sendiri
merujuk  kepada proses di mana  individa
mencari teman unfuk dilibatkan dalam  sebuah
bhubungan (Blakinship, 2008). Bird dan Meville
(1994} menjelaskan bahwa pemilihan pasangan
merupakan schuah proses di antara dua individo
yang dimulai dengan ketertanikan awal menjadi
perkenalan biasa saja lalu berahh ke kencan
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serius memjadi komitmen jangka panjang vang
betakhir pada pemikahen, Berdasarkan teori-teon
tersebut, menurut peneliti, pemiliban pasangan
adalah proses mencari dan menemukan teman
uniuk dilibatkan dalam hubungan yang kemudian
menjadikan hubungan sebagai komitmen jangka
panjang dan berakhir pada pemikahan.

Dalam memilih pasangan, individu melalu
tahap-tahap tertentu sampai mendapatkan pasangan
vang benar-benar tepat. Teori filter mengatakan,
bahwa delam memilih pasangan hidup individu
menggunakan perimbangan  tertentu  sebaga
kriterta untuk mendapatkan calon pasangan
{Kerkchoff & Davis, 1962, Regan, 2003). Proses
dalam teori filter terdin dari sejumlah tahapan di
mana dari sejumlah calon pasangan vang potensial,
individu menggunaken kriterda vang telah ia
tentukan untuk memilih pasangan yang sesual
baginya. Selanjutnya, sejumlah calon pasangan
vang tidak memenuhi kriteria yang ditentukan
individo tersebut akan dikeluarkan dar proses
pemilihan  pasangan. Pada akhimya, individu
akan mendapatkan satu pasangan vang memenuhi
kriteria yang individu tetapkan.

Memurut DeGenova (2008) dalam teori filter,
tahapan pemilihan pasangan berlangsung schagai
berikut;

1)  Menentukan pasangan berdasarkan kedekatan
geoprafis (propinguity)

Pada tahap awal proses pemilithan pasangan,
individe memilih  pasangannya  berdasarkan
pads  faktor scberapa dekat individu dengan
pasangannya sccara geografis, Faktor kedekatan
individu dengan pasangannya ini discbut dengan
propinguity. Mamun, kedekatan individa dengan
pasangannva tidak selalu diartikan sebagai
kedckatan geografis atau daerah, misalnya sama-
sama tinggal di Jakarta. Kedekatan individu dan
pasangannya bisa berupa kedekatan di sekolah,
tempat bekerga, organisasi, tempat keagamaan
seperti gercja dan masjid, dan tempat di mana
pun mercka terlibat dalam aktivitas yvang sama.
Olson dan DeFrain (2005) menambahkan babwa
munculoyva internet vang memungkinkan individu
berinteraksi dengan orang-orang di lnar tempat di
mans ia tinggal. Fakta ini menyebabkan individu
tidak selaln memilih pasangan berdasarkan
kedekatan geografis. Dari sejumlah pasangan yang
tersedia bagi individu, individu memilih pasangan
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berdasarkan siapa yang dekat dengannya.
2)  Menentukan pasangan berdasarkan daya tank
{affraciion)

Setelah individe mendapatkan  sejumlah
calon pasangan baginya, faktor ketertankan
merupakan hal yang dipertimbangkan di tahapan
kedua dari proses pemilihan pasangan. Individu
mau menjalin hubungan dengan orang lain yang
ia anggap menarik perhatiannya. Dava tank calon
pasanpgannya bisa berupa daya tank fisik seperti
kecantikean dan daya tarik kepribadian.

31 Mempertimbangkan latar belakang pasangan

Setelah individu dan pasangannya saling
mengenal dan tertarik sato sama lain, maka tahapan
sclanjuinya  adalah mempertimbangkan  latar
belakang satu sama lain. Sebelum berkomitmen
dalam berhubungan, terdspat faktor-faktor yang
berpengaruh dalam tahapan ini. Faktor terscbut
adalah faktor sosinl dan budaya sepeérti usia, ras,
suku, pendidikan, kelas sosial ckonomi, dan
agama. Kcecenderungan individo untuk memilih
pasangan berdasarkan faktor sosial dan budaya
yvang sama dischut sebagal homopami. Sementara,
kecenderungan mdividu untuk memilith pasangan
demgan karakter sosial dan budaya vang berbeda di
schut sebagai faktor heterogami.

4) Menyesuaikan diri satu sama lain

Setelah hubungan individu dan pasangannya
berkembang dengan melibatkan  komitmen
satu sama lain, selanjuinya mereka akan saling
melakukan penvesuaian dinl satn sama  Jain
Penyeseaian ini berfujuan untuk  menunjukkan
kemampuan  individu wantuk  bisa  menjalani
hubungan dengan pasangannya. Hal-hal yang
disesuaikan individu ketika berhubungan dengan
pasangannya bisa berupa watak masing-masing,
sikap, nilai, kebutuhan, peran diri satu sama lain,
aturan yang berlakn dalam hubungan, dan kebiasasm
pribad:.

5  Mengembangkan hubungan vang mengarah
pada pernikaban

Jika pasangan berhasil saling menycsuaikan
diri, tahapan berikutnya dalam sebuah hubungan
adalah meningkatkan komitmen yang lebib dalam
hubungan mereka. Tahapan ini disebut sebagal
proses frial (percobaan). Contoh yang banyvak terjadi
adalah melakukan pertunangan. Jika individu dan
pasangannya berhasil menjalani proses ini dengan
baik, maka individu akan majo ke tujuan akhir dan
proses pemilihan pasangan ini, vaitu menikah.
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Pemilihan Pasangan di Indenesia

Di Indonesia, dalam memilih pasangan yang
berakhir pada pernikahan, keluarga tenstama orang
ma lebih berperan dalam pemilihan pasangan
di Indomesia. Hal ini disebabkan oleh kemnginan
keluarga dalam menjaga reputasi atau nama
baik keluarga. Orang tua memastikan bahwa
anaknya mendapatkan pasanpan yang memiliki
latar belakang keluarga yang baik sehingga dapat
menjaga nama baik keluarga {Heaton dkk, 2001).

Pads masa sekarang ini, pria dan wanita
dibebaskan dalam memilih pasangannya. Namun,
{etap saja keputusan akhir dalam memilih pasangan
hidup terletak pada orang tea (Sarwono dalam
Roopnarine & Gielen, 2005). Pada masa pacaran,
baik pria dan wanita sama-sama diperhatikan
oleh orang wa merekn (Bennet, 2005). Orang tua
memperhatikan apakah pasangan wvang di pilih
anaknva sudah diangpgap baik menjadi seorang
calon pasangan.

Perbedaan Constraining Befief Pemilihan Pasangan
pada Pria dan Wanita

Dalam memilih pasangan, individu memiliki
keyakinan lertentu. Keyakinan ini digunakan
schagai knicria bagi masing-masing individu ketikn
mercka mendapatkan pasangan untuk menikah,
Ketika individu terlalu kuat dalam memegang
keyakinan tersebut, ia akan kesulitan mendapatkan
pasangan (Cobb dkk., 2003). Pada pria dan wanits
terdapat perbedaan keinginan dalam memilih
pasangan. Hal ini pula yang menjelaskan mengapa
terdapat perbedaan keyakinan yang dimiliki pria
dan wanita ketika mereka memilih pasangan,

Penelitian vang dilakukan pada mahasiswa
vang lajang di Umh, California dan Texas
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan pria,
wanita mempunval nilal  consrraining  belief
pemilihan  pasangan vang lebih tingei pada
beligf berikut: hanya ada satn orang yang tepat
bagi individu untuk dinikahi, individu bam bisa
memutuskan  untuk menikah sampai  individuo
yakin bahwa pasangan dan pernikahannya nanti
memenizhi seluruh kritena yang dimginkannya,
individu menunda pernikabannya sampai la merasa
dirinya dan hubungan pemikahannyva past terjamin
sukses (Cobb dkl., 2003), Pada pna ditemukan
bahwa mereka memiliki nilai yang sama dengan
wanita pada kevakinan hanva ada satu orang yang
tepat bagi individu untuk dinikal, individu baru
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bisa memutuskan untuk menikah sampai individa
yakin bahwa pasangan dan pernikshannya nanti
memenuvhi selurah kriteria yvang diinginkannya
{Sprecher & Metts 1999), Namun, pria memiliki
perbedaan pada Kkeyakinan bahwa cinta bisa
mengatasi segala  permasalahan  (Sprecher &
Metls, 1999}, Hal ini menunjukkan babwa pria
lebih menunmit cinta ketika ia ingin menjalin
gebuah hubungan, sementara pada wanita lebih
menginginkan kesiapan dirn dan kualitas hubungan
yang haik dengan pasangan ketika ia mendapatkan
pasangan untuk menikah panti, Hal ini mungkin
membuktikan bahwa terdapat perbedaan dalam
memilih pasangan pada pria dan wanita,

METODE

Partisipan dalam penelitian ini adalah pria
dan wanita usia dewasa muda yang berusia antara
24-34 tahun. Pepcliti mengambil rentang usia
tersebut karena usia awal 24 tahun memiliki tngas
perkembangan memilih pasangan yang iujuan
akhirnya adalah pemikahan, Kemudian, batasan
akhir usia dewasa muda 28 tahun dipilih karena
rata-rats individu di atas usia 34 ishun sudah
menikih. Kemudian, penelii memilih partisipan
vang telah lulus SMA, vdak sedang menjalin
hubungan pacaran, dan belum menikah.

Variabel yang ditinjau dalam penelitian ini
adalah constraining beliel pemilihan pasangan
yang diukur menggunakan alat ukur ARMSS
(Attitude 10 Romance and Mate Selection Scale),
Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan.
Pengukuran validitas item menggunakan metode
validitas konten di mana peneliti memastikan
bahwa item-itemn pada alat ukur ini sudah mengukur
konsep wvanp ingin di ubur secara kualitataf
(Anastasi & Urbina, 1997). Peneliti menggunakan
subfect matter experts dalam menerjemahkan dan
melakukan revisi item. Perhitungan relishilitas
alat ukur dengan menggunakan wji metode Alpha
Cronbach, Hasiloya adalah 06771 di mana
koefisien Alpha Crowback mencnjukkan bahwa
item cukup memuaskan (Atken, 2006). Skala
pengukuran yang digunakan berada pada rentang
| sampai 6, di mana 1= Sangat Tidak Sectuju, 2
= Tidak Setuju, 3 = Agak Tidsk Setwju, 4 = agak
setgju, 5 = setyju, & = sangat setuju. Peneliti
melakukan coding data dengan cara mengubah
skala item vang favourable seperti berikut (1=0),
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(2=0), (3=0), (4=1), {5=2), dan (6=3). Kemudian,
penelin melakukan reverse item yang unfavourable
sepert berikut: (1=3), (2=2), (3=1), (4=0), (5=0),
(6=0). Coding imi dilakukan berdasarkan konsep
constraining beliel pemilihan pasangan dimana
keyakinan ini adalah keyakinan dalam memilih
pasangan yang kuat atau diperiahankan, Dengan
operasionalisasi tersebut, maka peneliti melakukan
cading pada skala agak setuju sampai sangat setuju
menjadi 1-3 dan mengubah skala agak tidak setuju
sampai fidak setujn menjadi 0.

Metode analisis yang digunakan adalah teknik
statistik deskriptif (Gravetter, 2007) untuk mencari
nilai rata-rata usia partisipan, rata-rita constraining
beliefpemilihan pasangan per dimensi berdasarkan
jemis kelamin, pekerjaan, dan latar belakang
pendidikan. Peneliti juga mencari usia maksinm
dan minimum, standar deviasi, frekuensi dan
presentase, Pencliti menggunakan teknik r-test for
Two Independent Sample (Gravetter, 2007) untok
melihat bagaimana perbedoan constraining belief
pemilihan pasangan pada pria dan wanita dewasa
muda vang lajang. Teknik ini peneliti gunakan
sebagai analisis tambahan apakah ada perbedaan
nilai rata-rata coastraining  belief pemilihan
pasangan berdasarkan kelompok latar belakang
pendidikan dan pekerjaan.

HASIL

Hazil penelitisn  memunjukkan  gambaran
partisipan seperti yang ditampilkan pada Tabel |
dan Tabel 2.

Meskipun terdapal perbedaan nilal rata-
rata, namun secara keseluoruhan tidak terdapat
perbedaan vang sipnifikan antara pria dan wanita
pada masing-masing dimensi constraining belief
pemilihan pasangan. Nilai rata-rata cendenmg
sama pada setiap dimensi baik pada pria dan
wanita, misalnya pada dimensi One and Only,
Love ix Enough, dan Complete Assurance nilai
rata-ratanva tinggil, sementara pada dimensi Fase
and Effort, Opposite Complement, Idealization
dan Cohabitation nilai mta-ratanya cenderung
sedang. Perbandingan nilai ini dibuat berdasarkan
rentang nilai conseraining belief vang berada pada
rentang agak sctuju sampai lidak setuju, schingga
tidak terdapat nilai yang rendah pada masing-
masing dimensi.
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DISKUSI

Hasil utama dalam penelitian ini adalah
tidak terdapat perbedaan yang signifikan di
masing-masing dimensi  comstraining  belig
pemilihan pasangan pada pra dan wanita. Hasil
ini kemungkinan disebabkan oleh tuntutan vang
sama pada pria dan wanita usia dewaza muda di
Indonesia. D4 Indonesia, dengan meningkatnya
usia lajang baik pada pria dap wanita, hal ini
menunjukkan meningkamya kesempatan untuk
bersekolah, bekerja dan mencan pengalaman
(Jones, 2007). Sesuai dengan tugas perkembangan
individu yaitu mencar pekerjaan dan mencan
pasangan { Papatiadklk., 2007), tugas perkembangan
ini juga vang harus dipenuhi oleh individo dewasa
muda di [ndonesia. Hal in1 pula vang memperluas
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Tambahannya, budaya Indonesia menekankan nilai
dibutuhkannva persetujuan kedua keluarga ketika
memilih pasangan (Sarwono, dalam Roopnarine
& Gielen, 2005). Dengan memiliki tuntutan tugas
perkembangan yang sama baik pada pria dan
wanita, dan berada dalam situasi budayva Indonesia
yang sama, maka peneliti berasumsi bahwa hal
tersebut yang membuat tidak adanya perbedaan
vang signifikan mengenai constraining  belief
pemilihan pasangan

Jikadilihat secarakeselunthan, maka baik pria
dan wanita memiliki nilai vang tinggi pada dimensi
One and Only, Love is Enough, dan Complets
Asswrance. Hal i kemungkinan  disebabkan
aleh pengaruh adanya kebebasan dalam memilih
pasangan pada individu di Indonesia {Sarwono,

kriteia  individu ketika memilih pasangan.  dalam Roopnarine & Gielen, 2005). Kebebasan
Tabel 1. Gambaran Partisipan Penelitian
Dats Partisipan Frekuensi  Persendase
Usla 23-28 10 B, 1%
28-34 14 11,%%%
Jenis Kelamin Pria 6 55%
Wanita 53 45%
Pekerjaan Wirnusaha 13 8,3 %
Pegawai swasta T3 48,1%
Pegawam Megen 0 3.8 %o
Mahaziswa 51 13 3%
Mahasiswa 52 2 1,3 %
Lain-lain 3 I8 %
Fendidikan D3 28 237 %
&1 EE. 61,9 %%
&2 2 1.7 %
SMA 12 127 %
Tabel 2. Constraining Belief Pemilihan Pasangan pada Pria dan Wanita
; : Milai Rata-rata Sigr( 2-tniled)
Dimensi
Pria Wanita Egual Variance Assamed
Oue and Caly 8.03 Bl 0,290
Love is Enough .95 6,77 02y
Ease and Effort 4,08 3.5 0,735
Oppasite Complement 294 343 0,140
Idealization 4,17 4,62 0214
Complete Assurance T 14 740 (568
Cokabitarion 1,06 .51 148
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ini membuat individu bisa mengutamakan cint
pada saat menikah sehingga bisa menjadi jawaban
mengapa nilal Love is Enough tinggi. Rate-ram
dari partisipan memiliki pckerjaan yang tetap, hal
it pula yang mungkin menyvebabkan nilal Love is
Encugh tingg, Terpenuhinya tgas perkembangan
mencari pekerjaan, membuat partisipan cenderung
mengharapkan  bahwa  cinta  cukup  untuk
menikah, Kemudian, tingginva nilai One and
Ordy menunjukkan babwa individu setia techadap
pasangan sehingga mercka menginginkan satu
orang yang mereka cintai. Selain i, tingginya nilai
Complete Assurance menunjukkan bahwa individu
mengmginkan jaminan yeng sempurna saat mereka
mendapatkan pasangan untuk mentkah nanti.
Complete Assurance itu sendini adalah keinginan
individu untuk memiliki kesiapan diri dan kualitas
bubungan yang baik sebelum menikah. Dalam
proses pemilihan pasangan sendin, terdapat proses
panjung vang mungkin dilalui oleh pria dan wanita
sebelum menikah. Proses tersebut bisa jadi juga
sebagai manifestasi mengapa harus ada kesinpan
diri dan kualitas hubungan vang baik schelum
menikah, Mercka harus bisa memastikan bahwa
pemikahan mereka akan terjamin sukses dengan
cara saling mengenal, menyesusikan din, dan
melibatkan komitmen dalam hubungan (DeGenova,
2008). Jika dikembalikan pada budava Indonesia,
pernikaban membutubkan persetujuan dar kedua
orang tua atau keluarga (Malhotra, 1991; Sarwono
dalam Roopnarine & Ghelen, 2005). Keunikan
ini menuniut hubungan vang baik pula baik
dan pasangan maupun kedua keluarga. Jika ada
persenyjuan dari dua keluargs, maka pasangan baru
hisa menikah, Bentuk persetujuan pemikahan dari
kedua orang tua adalah bentuk kualitas hubungan
yang baik pada individo. Oleh karena ilo, kualitas
hubungan yang baik bisa dijadikan alasan mengapa
individu menginginkan kesiapan diri dan kualitas
hubungan yang bmik dengan pasangan sebelum
menikah.

Partisipan ~ menunjukkan  nilai vang
rendeh pada dimensi Fase and Effort, Opposite
Complement, [dealizarion, dan Cehabitation.
Kecenderungan nilai yang rendah pada dimensi
Euse and Effort kemungkinan disebabkan oleh
pole permikahan yang mementingkan hubungsan
baik antara kedua keluarga calon pasangan
(Heaton dkk., 2001). Hal ini menunjukkan
bahwa menikah perlu banyak pertimbangan
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dan penyesuaian keluarga satu sama lam agar
permikahan  bisa  bertahan sehingga individu
cenderung kurang setuju jika pernikahan adalah
hal yang mudah atan pasti terjadi. Kemudian,
rendahnya milm rata-rata pada pria dan wanita
pada dimensi Opposite Complement menunjukkan
kebutuhan pertimbangan dan penvesuaian antar
keluarga ealon pasangan ketika mencari pasangan.
Dengon adanya banysk kesamaan antar pasangan,
pernikahan akan lebih bertahan dibandingkan
dengan adanya perbedaan {DeGenova, 2008).
Rendahnya nilai  rata-rata  fdealization
menunjukkan bahwa dalam mencar pasangan
untuk menikah, agak sulit untuk mendapat
pasangan Yyang benar-benar sesuai  dengan
J:CEmg'mim individu, Dengan adan  banyaknya
hal yang bisa dipertimbangkan dalam mencan
pasangan, individo mungkin beranggapan bahwa
banyak hal yang bisa disesuaikan satu sama lain.
Pada gambaran secara umurn, sebagian besar
dan ketujuh dimensi yang memiliki nilai rata-rata
paling rendah adalah di bagian Cohabitation, Pada
dimensi cohabitarion yang memiliki nilai rata-rata
rendah, hal ini mungkin disebabkan oleh budaya
[ndonesia sendiri yang menganggap bahwa tinggal
bersama dalam satu rumah tanpa adanva ikatan
pemikahan sebagai hal vang tidak baik atan tidak
sopan. Selan o, cofabitation juga dianggap
merusak  nilan  pernikahan  dan keperawanan
wanita. Jika seorang wanita tinggal bersama
dengan pasangannya tanpa menikah, maka ia hisa
dinnggap sebagal wanita yang tdak terjaga lagl
keperawanannya. Kembali  lagl,  keperawanan
morupakan hal vang dianggap penting sebelum
pernikahan pertama. Oleh karena itw, mercka
vang melakukan cobobitation disnggap tidak
menpghaormati budays tersebut (Bennet, 2005).
Hastl uji validitas per dimensi menunjukkan
bahwa dimensi oppasite complement tidak valid
dalem mengukur konsep constraining befief, Nila
rendah vang konsisten pada item mcmbuat dua
item tidak valid dan dimensi apposite complement
sendiri tidak wvalid dalam mengokur konsep
constraining belief. Jika dianalisa lebih dalam,
hasil ini menunjukkan bahwa budava Indonesia
mengangpap faktor homogami lebih baik dalam
memilih pasangan dibandingkan dengan fakior
heterogami. Individu cenderung sering memilih
pasangan dengan faktor sosial budaya yvang sama
(Olzon & DeFrain, 20035). Hal ini karena individu
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mengharapkan pernikahan akan lebih stabil jika
ada kesamaan elemen di dalamnya (DeGenova,
2008). Jika banyak perbedaan nilai sebelum
individu menikah, maka kemungkinan mereka
untuk berselisih akan lebih mudab dibandingkan
jika individu memiliki banyak kesamaan dengan
pasanganmya.

Hasil gambaran consiraining belief pemiliban
pasangan yang berdasarkan pada  pendidikin
partisipan  menunjukkan bahwa  kelompok
partisipan dengan pendidikan minimal 52 memiliki
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan
kelompok latar belakang pendidikan  lainnya.
Hal ini disebabkan oleh penyebaran distribusi
partisipan berdasarkan pendidikan tidak merata.
Berdasarkan latar belakang pekerjaan, maka tidak
terdapat perbedaan dalam dimensi constraimieg
belicf pemilihan pasangan berdasarkan pekerjaan
partisipan. Tidak terdapamya perbedaan bisa
jadi disebabkan olch tidak tersebarnya distribus:
sampel dengan baik.

SIMPULAN

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan consiraining  belicf
pemilihan pasangan yang signifikan pada setiap
dimensi. Berdasarkan pengelompokan usig, tidak
terdapal perbedaan yang signifikan pada pria dan
wanita di masing-masing dimensi constraining
belief pemilihan pasangan. Kemudian berdasarkan
kelompok pendidikan, maka terdapat perbedaan
vang signifikan pada dimens: constraining belief
pemilihan pasanpan  Cohabitation. Partisipan
dengan pendidikan mahasiswa 52 memiliki nilai
yang lchih tinggi secara signifikan dibandingkan
kelompok pendidikan D3, SMA, dan S1.
Berdasarkan pekerjaan, maka tidak terdapat
perbedaan vang signifikan pada masmg-masing
dimensi constraining belief pemilihan pasangan.

Berikut adalah saran untuk penelitian ini:

1. ltem-item pada alat wkur ARMSS memuhilk
item yang scharusnya diadaptasi agar lebih
mudah dipahami. ltem-item consiraining belief
pemilihan pasangan sebaiknya diterjemahkan
secara kontekstual dalam arti  disesuaikan
denpan budaya dan bahasa Indonesia schinggs
tidak tenjadi measurement ervor,

2. Mewde lain dalam pengumpulan data
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seperti wawancara sangat dianjurkan unmk
penelitian  selanjuinya, Dengan  wawancara,
informasi mengenai  vanabel constraining
belief pemilihan pasangan hisa lebih banyak
didapatkan.

3. Menambahkan survey pengaruh keluarga atau

orang fua dalam memilih pasangan untuk
mendapatkan data yang lebih kuat bahwa
orang tna benar berpengaruh dalam memilih
pasaiEan.

4, Memberikan kontrol pada penelitian seperti

kontrol pada jenis kelamin, pekerjaan dan
latar belakang pendidikan agar didapatkan
penvebaran distribusi yang baik, Gambaran
vang baik akan didapaikan jika distribusi
penycharan sampel juga merata.

5. Memasukkan variabel pengalaman jatuh cinta,
pengalaman berpacaran, dan variabel lain yang
mungkin berpengaruh pada constraining belief
pemilihan pasangan. Dengan adanya variabel
lain, mungkin aken didapatkan pgambaran
yang lebih luas mengenai constraining belief
pemilifin pasangan.

. Bagl para pembaca, mungkin basil penelitian
ini bisa memberikan informasi baru terkait
pemilihan  pasangan. Individu  dibarapkan
dapat mengembangkan belicf yang lebih sesuai
dengan kenyataan yang schenamya agar tidak
kesulitan dalam mendapatkan pasangan,

7. Bagi pekerja sosial yang banyak melakukan
intervensi pada individu aau kelompok seperti
psikolog, sosiclog, dan karyawan yvang bekerja
di biro jodoh atau terkait masalah hubungan
antar pribadi khususnya pemilihan pasangan,
penclitian ini mungkin bisa memberikan saran
ilmiah dan informasi tambahan mengenai
bagaimana mengatasi permasalshan  dalam
memilih pasangan.
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